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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pada dasarnya jual beli emas pada
pedagang emas kaki lima di Jalan W.R. Supratman Tulungagung dengan toko
emas sama, yaitu harga per-gramnya. Hal yang membedakan hanya saja pedagang
emas kaki lima menerima semua jenis emas baik emas yang rusak atau cacat,
emas yang tidak terdapat nota atau kwitansinya ataupun emas yang terdapat nota
atau kwitansinya. Bentuk emas yang diterima pedagang emas kaki lima pada
umumnya, yaitu kalung, cincin, anting-anting, gelang, dan lain-lain. Untuk emas
yang rusak atau cacat sudah terlalu parah harga yang diberikan berdasarkan
kesepakatan antara pedagang emas kaki lima dengan pemilik emas. Pada
pedagang emas kaki lima di Jalan W.R. Supratman proses pengecekan emas
masih menggunakan metode yang sederhana, yaitu emas digosokkan ke batu
hitam lalu ditetesi dengan larutan zat kimia berupa asam nitrat dan asam klorida.
Namun hasil yang didapatkan diragukan keakuratannya karena zat kimia terpapar
langsung dengan sinar matahari.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli emas
pada pedagang kaki lima di Jalan W.R. Supratman Tulungagung? 2) Bagaimana
tinjauan figih muamalah terhadap jual beli emas pada pedagang kaki lima di Jalan
W.R. Supratman Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mengetahui praktik jual beli emas pada pedagang kaki lima Jalan
W.R. Supratman Tulungagung, 2) Untuk mengetahui tinjauan figih muamalah
terhadap jual beli emas pada pedagang kaki lima Jalan W.R. Supratman
Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara dengan pedagang emas
kaki lima di Jalan W.R. Supratman Tulungagung dan pemilik emas yang menjual
emas kepada pedagang emas kaki lima di Jalan W.R. Supratman Tulungagung;
dan dokumentasi hasil observasi. Teknis analisis dalam penelitian yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli emas pada
pedagang emas kaki lima di Jalan W.R. Supratman Tulungagung kurang
memenuhi syarat baik dari status kepemilikan emas maupun cara pengujian
keaslian emas. Pengujian emas pada pedagang emas kaki lima belum memenuhi
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standar pengujian emas karena emas hanya diuji dengan metode yang sederhana
dengan ditetesi zat kimia tanpa ada jarum pembanding untuk melihat perubahan
warna pada emas. 2) Ditinjau dari figh muamalah praktik jual beli emas pada
pedagang emas kaki lima termasuk dalam jual beli yang mengandung
ketidakjelasan (gharar). Baik dari penetapan harga, proses pengujian, dan alat
serta bahan penguji emas. Namun jual beli tersebut tetap sah karena sudah ada
kesepakatan antara pedagang emas kaki lima dengan pemilik emas.
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This research is motivated by basically buying and selling gold at street
gold traders on Jalan W.R. Supratman Tulungagung and the gold shop are the
same, that is, the price per gram. The thing that distinguishes it is that the street
gold traders receive all types of gold, whether damaged or defective gold, gold
that does not have a note or receipt or gold that has a note or receipt. The forms of
gold that are accepted by street gold traders in general are necklaces, rings,
earrings, bracelets, and others. For damaged or defective gold, the price given is
based on an agreement between street gold traders and gold owners. Gold traders
at street W.R. Supratman still uses a simple method for checking gold, namely
rubbing gold onto black stones and then dropping them with a chemical solution
in the form of nitric acid and hydrochloric acid. However, the accuracy of the
results obtained is doubtful because the chemical is exposed to direct sunlight.

The formulations in this research: 1) How is gold buying and selling
practices at street gold traders at street W.R. Supratman Tulungagung? 2) How is
figh muamalah review of gold buying and selling practices at street gold traders at
street W.R. Supratman Tulungagung?. The purpose in this research: 1) To know
gold buying and selling practices at street gold traders at street W.R. Supratman
Tulungagung. 2) To know figh muamalah review of gold buying and selling
practices at street gold traders at street W.R. Supratman Tulungagung.

The research method used by researchers is a descriptive research method
with a qualitative approach. Data collection techniques used in this study
consisted of interviews with street gold traders at street W.R. Supratman
Tulungagung and gold owner who sold gold to street gold traders at street W.R.
Supratman Tulungagung; and documentation of observations. The technical
analysis in research is data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The practice of buying and
selling gold at street gold traders on Jalan W.R. Supratman Tulungagung does not
meet the requirements both in terms of gold ownership status and methods of
testing the authenticity of gold. Gold testing on street gold traders has not met the
gold testing standard because gold is only tested by a simple method with a drop
of a chemical substance without a needle to see the color change in the gold. 2) In
terms of figh muamalah, the practice of buying and selling gold at street gold
traders is included in buying and selling which contains obscurity (gharar). Both
from the price setting, the testing process, and the gold testing tools and materials.
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however, the sale and purchase is still valid because there is already an agreement
between the street gold traders and the gold owners.
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